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bangsa yang hidup dengan men-
gandalkan laut, juga dalam hal es-

tetikanya.

Makalah ini bermaksud menya-
jikan berbagai mitos dan pandan-

gan dari berbagai kawasan Nusan-
tara tentang laut untuk mencoba
merekonstruksi konsep bahari
bangsa Indonesia. Bagi sebagian be-
sar masyarakat Nusantara, laut bu-
kanlah alam bagi manusia. Banyak-
nya kisah mistis tentang hantu laut
dan berbagai misteri laut membuat
masyarakat Nusantara tidak dapat
beradaptasi dengan laut.

Dalam tulisannya berj udul "Laut:

Sebuah Pola PikiC' Ignas Kleden

[2004) menegaskan bahwa laut, se-

perti juga darat, merupakan sebuah

pandangan dunia, sebuah weltansc-
hauung. Sebagai sebuah pandangan

hidup, laut sebagai tanda terrrrrujud

dalam berbagai penanda dan petan-

da, antara lain mitos, legenda, dan

tradisi lisan tentang laut. Masyara-

kat Nusantara khususnya dan dunia
pada umumnya memiliki berbagai

kekayaan tradisi lisan yang men-
gungkap tentang laut.

1. Pendahuluan

Kondisi geo-politik kepulauan-

kepulauan Nusantara menunjuk-
kan bahwa bangsa ini merupakan
bangsa bahari. Menurut data tahun
2004, Indonesia memiliki sekitar
17.500 pulau, sekitar 6.000 di an-

taranya belum berpenghuni tetap

fTaum, 2006). Menyadari bahwa

sepertiga wilayah geografis Indo-
nesia adalah lautan, tidak dapat

dibantah bahwa Indonesia adalah

sebuah negara maritim. Semangat

maritim memang sudah menggelo-

ra di bumi pertiwi ini sejak zaman

kerajaan Majapahit dan Sriwijaya'
Pada zaman penjajahan, orientasi
maritim dibelokkan menjadi orien-

Berbagai Mitos,tentang Laut:
Mengungkap Konsep Baharr

Bangsa Indonesia'
YOSEPH YAPI TAUM2

"Bahwa tradisi kuno kita
ialah, agar kita menguasai

lautan, bahwa negara
kita hanya bisa menjadi

besar dan kuat jikalau ada
persatuan perhubungan

penguasaan yang mutlak
atas lautan."

(Bung Karno, 6 Januari 1 961 )

Abstrak

f ndonesia sudah lama dikenal

I sebagai bangsa maritim atau

I b"ngr" bahari. Akan tetapi,
konsep-konsep bahari yang terkan-
dung dalam berbagai tradisi lisan-
nya hampir tidak pernah diteliti.
Hal ini membangkitkan pertanyaan
tentang keseriusan bangsa ini da-
lam mengembangkan visi sebagai

sebuah bangsa maritim, sebuah
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tasi agraris. Memasuki zaman ke-

merdekaan, berbagai upaya pun

telah dilakukan oleh para pend-
ahulu bangsa ini untuk kembali
menggelorakan semangat maritim
bangsa Indonesia, terutama pada

masa pemerintahan Orde Lama.

Pada tanggal 13 Desember 1957,

diumumkan sebuah deklarasi yang

dinamakan Deklarasi fuanda yang

menyatakan kepada dunia bahwa

Indonesia menganut prinsip-prin-
sip negara kepulauan (Archipela-

gic State) sebagai sebuah wawa-
san nusantara.3 Deklarasi Djuanda

selanjutnya diresmikan menjadi UU

No.4/PRP/1960 tentang Perairan

Indonesia. Akibatnya, Iuas wilayah
Republik Indonesia berganda 2,5

kali lipat dari 2.027.087 km2 men-
jadi 5.193.250 km2.

Dalam kebudayaan popule4 kita
mengenal sebuah lagu anak-anak
yang mengingatkan bangsa kita se-

bagai sebuah bangsa bahari.a Banyak

pertanyaan yang dapat diajukan.

Benarkah bangsa kita adalah bangsa

pelaut? Dari mana kita memastikan

bahwa bangsa kita bangsa pelaut?

Bagaimana cerita-cerita tentang
'keberanian'nenek moyang kita me-

nantang gelora dan gelombang laut?

fika bangsa kita bukan bangsa pe-

laut, bagaimana ribuan pulau-pulau
di nusantara ini dapat disatukan?

Akan tetapi, jika bangsa kita bangsa

bahari, mengapa 'darat' lebih kuat
daripada 'laut'? Untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut
sebuah kajian folklor yang lebih
lengkap dan mendalam perlu dila-
kukan. Tulisan ini dimaksudkan se-

bagai sebuah pancingan awal untuk
memulai proyek raksasa tersebu!
membangun semangat kebaharian

sebagai salah satu identitas keindo-
nesiaan.

MOZAIK __
Berbagai Mitologi tentang Laut

Dalam berbagai mitologi Barat,

laut lebih sering digambarkan se-

bagai sebuah medan yang berba-
haya, mengerikan, dan tidak selalu

aman. Kisah-kisah para petualang

tentang serangan makhluk-mak-
hluk mistis dengan kekua$n gaib

banyak kita dengar. SeI,ut saja

misalnya mitos Flying lDutchman
(Belanda),5 mitos Odysteus dan Se-

rena [Yunani),6legenda kapal Mary
Celeste (Amerika Serikat),7 misteri
yang tak pernah terpecahkan ten-
tang Segi Tiga Bermuda (Samudra

AtlantikJ,s serta Sosok Leviathan

sebagai monster laut yang digam-
barkan dalam Perjanjian Lama dan

dalam kebudayaan populer Barat
menunjukkan bahwa laut dihuni
makhluk-makhluk misterius yang

mengerikan dan tentu saja mena-

kutkan. Dalam kebudayaan Barat,

hampir tidak ada mitos tentang laut
sebagai sebuah tempat yang penuh
dengan pengharapan dan member-
ikan kepastian hidup.

fika laut, sebagaimana juga da-
rat, merupakan sebuah pandangan

dunia, weltanscahauung, seperti
dikemukakan Ignas Kleden t2004),
apa yang dapat kita simpulkan dari
berbagai mitos dan cerita Barat
tentang laut? Bangsa Barat pada
prinsipnya bukanlah bangsa baha-
ri yang mencintai dan hidup aman
dengan laut.e Pertanyaannya, men-
gapa bangsa Barat terbukti mam-
pu mengeksplorasi benua-benua
baru dan pulau-pulau yang jauh

melalui lautan yang berbahaya itu?
Menurut hemat saya, keberhasilan
mengarungi samudra dan lautan
bergelombang bangsa Barat lebih
disebabkan karena kekuatan obsesi
dan rasionalitasnya daripada spirit
kebahariannya. Mereka terobse-

si mencari dan menemukan pusat
perdagangan rempah-rempah dan

emas dunia dengan kepandaian ra-

sionalitasnya ketimbang dorongan
spiritualnya.

Fenomena yang berbeda terli-
hat pada bangsa Indonesia. Bangsa

ini (pernah) dikenal sebagai bang-

sa bahari. Berbagai cerita dan mitos
tentang laut dan kehidupan di lau-
tan serta dinamikanya menggam-

barkan laut memiliki daya tarik ter-
sendiri. Kebesaran dan kedigdayaan

bangsa Indonesia sebagai bangsa

bahari digambarkan dengan sangat

baik melalui novel Arus Balikkarya
novelis besar Pramoedya Ananta

Toer (2002). Majapahit dalam se-

gala kemegahannya sebagai sebuah

kerajaan maritim paling kuat di
Nusantara, pernah memiliki arma-
da-armada laut yang perkasa dan

mempersatukan Nusantara ini se-

bagai sebuah kekuatan bahari yang

iaya. Bagi Pramoedya kekuatan

citra bahasa lndonesia, berikut se-

genap wawasan falsafah dan este-
tiknya tertempa dan berkembang
berkat wawasan kelautannya yang

berwatak luas menembus kedang-
kalan dan kekerdilan. Sebagaimana
juga kejayaan persatuan dan kesa-

tuan Indonesia dilahirkan oleh ge-

Iora kebaharian - sebaliknya kawa-

san-kawasan pedalaman agraris
mengungkung wawasan berpiki4,
cenderung membentuk watak ker-
dil dan kemunafikan akibat tiada-
nya sentuhan gemuruh gelombang

lautan.

Akan tetapi, seperti dikemuka-
kan Pramoedya Ananta Toer dalam

Aru s B alil<, kedigdayaan armada-ar-
mada lautyang pernah mempesona

Nusantara, yang mengalirkan arus

dari Selatan ke Utara itu sudah lama
berbalik.'Arus berbali( bukan lagi
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dari Selatan ke Utara tetapi sebalik-

nya dari Utara ke Selatan. Utara ku-

asai Selatan, menguasai urat nadi

kehidupan Nusantara. Perpecahan

dan kekalahan demi kekalahan

seakan menjadi bagian dari Jawa
yang beruntun tiada hentinYa sam-

pai saat ini." Sampai sekarang pun,

!ndonesia tak habis-habisnya dirun-
dung masalah integrasi dan tersen-

dat perkembangannya, disebabkan

sebagai kekuatan bahari Indonesia

sejak merdeka justru selalu dia-

tur oleh kekuasaan angkatan darat

dengan watak khasnya yang bukan

saja tak kenal, malah meminggir-

kan wawasan kebaharian.

Di tengah keterpurukan dan

kemunduran bangsa Indonesia se-

bagai bangsa'pedalaman' ini, patut

dikaji, diungkap, dan direvitalisasi-

kan kembali jiwa dan spirit keba-

harian bangsa Indonesia. Makalah

ini dimaksudkan untuk menjawab
persoalan-persoalan tersebut. Tu-

juannya adalah membangkitkan ke-

sadaran kolektif bangsa Indonesia

tentang pentingnya pembangunan

kawasan laut.

Konsep Laut Sebagai lbu

fika kita ingin mengkaii dan

mengungkapkan bagaimana'laut'
diimaginasikan dalam kesadaran

kolelrtif bangsa kita, pertama-tama

kaitkan dengan konsep tanah air.

Bangsa Indonesia menyebut tanah

air sebagai "ibu pertiwi." Dalam

imaginasi bangsa Indonesia, laut
pun merupakan'ibu' dengan sega-

la kelembutan, kasih sayang, dan

pemberi kehidupan (lihat Sunin-

dyo, 1998). Hal ini berbeda, misal-

nya dalam sebagian besar bangsa

Barat yang memandang tanah air-

nya sebagai 'ayah' (fatherland) ta-

nah kaum laki-laki.

Dalam pandangan berbagai et-

nis di Indonesia, laut pada umum-

nya dipandang sebagai 'ibu'. Ber-

beda dengan mitologi Hindu yang

memandang laut sebagai laki-laki
(Dewa Waruna), di lndonesia (se-

perti di Mesir) bahureksa laut men-

dapat bentuk sosok perempuan.

Seperti halnya bumi, tanah dan ail
Iaut merupakan unsur pengandung

- pelahir - dan penyusui kehiduPan

(lihat Setiawan, 1981). Masyarakat

Pulau Buru selain mengenal Ina

Kabuki, ratu yang bertahta di da-

sar Teluk Kayeli, juga mempunYai

tokoh Boki Ronja[ng),'pamali' atau

bahureksa sungai Wai Apu. Bentuk

feminin ini barangkali iuga karena,

di hadapan langit, laut terletak di

bawah. Dari dunia pedalangan se-

ring kita dengar kata-kata, diucap-

kan terhadap tokoh yang akan dike-

nai senjata pamungkas: "tumengaa

Bapa Angkasa, tumungkula Babu

Pertiwi" ftengadahlah Pada BaPa

Langit, dan tunduklah Pada Ibu

Bumi"). Gagasan Pemikiran demi-

kian, bahwa "bapa" [laki laki) ada-
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lah langit, dan "ibu" (perempuanJ

adalah bumi, sesuai dengan konsep

susunan bangunan lingga dan yoni.

Masyarakat nelayan Lamale-

ra menyebut laut sebagai Ina Fae

Bel6 (Lamaholot: Ina Fae fdari
kata: Kefae atau Kfae. Lamaholot:

Kewae/Kwae: Istri) Beld artinya:
Ibunda yang maharahim. Masyara-

kat Lamalera selama berabad-abad

hidup dari hasil laut, terutama
berburu ikan paus. Laut memiliki
peran amat sentral dalam kehidu-
pan orang Lamalera. Laut dengan

demikian memiliki beberapa julu-

kan atau sapaan. Dalam Sastra laut
Lamalera, selain Ina Fae Bel6, Laut
juga disebut sebagai Sedo Basa Hari
Lolo, ibunda yang maharahim, ma-

hapengasih, bunda yang senantiasa

mengandung, melahirkan, membe-

sarkan memelihara anak-anaknya

dengan menyediakan semua yang

anak-anaknya membutuhkan. Da-

lam nyanyian-nyanyian memanggil

angin dan ungkapan-ungkapan adat
ketika menangkap ikan paus, pari,

hiu, dll, laut disebut dengan berba-
gai nama, Ina Lefa (Bunda Lautan),
Ina Soro Budi flbu yang memberi
hatinya kepada anak-anaknya) fli-
hat Nestorman, 2013).

Sebuah persoalan yang masih
membutuhkan interpretasi adalah:

apa makna simbol laut sebagai wa-
nita? Ada dua kemungkinan. Per-

tama, dalam konsep masyarakat di
luar Pulau fawa, perempuan dipa-
hami sebagai pemberi dan pelin-
dung kehidupan. Wanita lebih dim-
aknai sebagai manusia yang lembut
dan penuh kasih. Itulah sebabnya

banyak sekali suku-suku bangsa

di luar Jawa yang menjadi pelaut
ulung [dengan kapal Phinisi) dan

bahkan ada suku laut yang dikenal
sebagai gypsi laut seperti suku Ba-

iao di Sulawesi Selatan. Laut fuga
dipahami sebagai ibu yang member
kehidupan, seperti terlihat jelas da-
lam legenda Bau Nyale masyarakat
suku Sasak.

Kedua, dalam konseps lawa,
perempuan dipahami sebagai gckti
yang dilukiskan sebagai m4ha he-
bat dan selalu dilukiskan ,sebagai

sesuatu yang "mengerikad". Perha-
tikan misalnya Sarpakendka, Durga,

dan Calon Arang [Setiawan, 1981).

fika perempuan dipahami dalam

konsep ini, laut memiliki makna
yang menakutkan. Orang menjadi
takut untuk melaut. Akan tetapi,
penting diperhatikan bahwa kon-
sep Penguasa Laut Selatan muncul
pada masa Mataram Senapati, di
mana konsep gender sangat kuat,
dengan perempuan dipandang se-

bagai kekuatan pengayom. Konsep
ini berbalik linea recta di zaman
rezim militer Orde Baru Suhar-
to, ketika (tubuh) perempuan dia
pakai sebagai wahana dan sarana

untuk menghancurkan gerakan

kiri khususnya dan gerakan rakyat
umumnya.

Legenda Dewi Laut Nusantara

Dalam berbagai kebudayaan

Nusantara, terdapat banyak cerita,
legenda, dan mitos tentang adanya

dewi laut. Dalam uraian ini hanya

akan dikemukakan empat legen-

da dewi laut dari wilayah Lombok,

Aceh, Sumatra Utara, dan fawa.

Dalam kehidupan darat, manu-

sia menyadari peran penting Dewi
Sri sebagai Dewi Padi atau dewi
pemberi kehidupan. Kisah tentang
Dewi Sri yang memberikan dirinya
sebagai 'padi' bagi umat manusia

dapat ditemukan dalam berbagai

mitos dan legenda di tanah air. Se-

balimnya, dalam kehidupan bahari,
terdapat pula tokoh 'penguasa laut'
yang memberikan memberikan
dirinya sebagai makanan kepada

umat manusia.
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Masyarakat suku Sasak di Pulau

Lombok sampai saat ini menyim-

pan sebuah legenda yang bernilai

sakral tinggi tentang Putri Manda-

lika, putri laut yang mengorban-

kan dirinya dan menjadi santapan

penduduk setempat. Dalam festival

Bau Nyale (bau = menangkap; nyale

= sejenis cacing laut yang menjadi

bahan konsumsi masyarakat) yang

berlangsung antara Februari dan

Maret, masyarakat secara menga-

gumkan dengan mudah mctttpero-

leh nyale, sejenis cacing laut bera-

neka warna yang tiba-tiba muncul

ke permukaan air laut dalam jum-

lah yang sangat banYak. 'o

Putri Mandalika adalah seorang

putri yang sangat arif dan bijak-

sana. Ia adalah putri Raja Tonjang

Beru dengan permaisurinYa, Dewi

Seranting yang memerintah di ne-

geri Lombok. Wajahnya yang elok,

tul'uhnya yang ramping dan peran-

g:inya yang baik, membuat Para
pangeran dari berbagai negeri ber-

keinginan untuk memperistrinya.

Setiap pangeran yang datang mela'

marnya, tidak ada yang ditolaknya.

Namun, pangeran yang satu dan

pangeran yang lainnya tidak mene-

rima jika sang Putri yang cantik je-

lita itu diperistri oleh banyak pan-

geran. Hal inilah yang berpotensi

menimbulkan perang. Hal ini pula-

lah yang ingin dihindari oleh Putri
Mandalika, seorang wanita yang

mencintai kedamaian. Untuk men-

ghindari perang dan pertumpahan

darah, Putri Mandalika mencebur-

kan dirinya ke laut dan muncul da-

lam wujud nyale. Penduduk setem-

pat percaya bahwa nyale itu adalah

perwujudan Putri Mandalika yang

telah mengorbankan dirinya bagi

semua penduduk di sana, agar tidak
terjadi perang dan pertumpahan

darah antara para pangeran hanya

karena memperebutkan dirinya.

Persamaan struktur yang sangat

mirip antara Legenda Dewi Sri (da-

rat) dengan Legenda Putri Mandali-

ka (laut) dapat membawa kita pada

kesimpulan tentang kemiripan motif
cerita. I

Lenyapnya Dewi Sri,dari kahyan-
gan membuat Batara Guru, Anta,

dan segenap de*ata Pun ber-
duka. Akan tetapi sesuatu yang

ajaib teriadi, karena kesucian dan

kebaikan budi sang dewi, maka

dari dalam kuburannya muncul
beraneka tumbuhan yang sangat

berguna bagi umat manusia.Dari

kepalanya muncul pohon kelapa.

Dari hidung, bibir, dan telinganya
muncul berbagai tanaman rem-
pah-rempah wangi dan sayur-

mayur. Dari rambutnya tumbuh
rerumputan dan berbagai bunga
yang cantik dan harum. Dari payu-

daranya tumbuh buah buahan
yang ranum dan manis. Dari len-
gan dan tangannya tumbuh pohon
jati, cendana, dan berbagai pohon
kayu yang bermanfaat; dari alat
kelaminnya muncul pohon arena
tau enau bersadap nira manis.
Dari pahanya tumbuh berbagai je-

nis tanaman bambu. Dari kakinya
mucul berbagai tanaman umbi-
umbian dan ketela; akhirnya dari
pusaranya muncullah tanaman
padi, bahan pangan yang paling
berguna bagi manusia. Padi ber-
beras putih muncul dari mata ka-
nannya, sedangkan padi berberas
merah dari mata kirinya. Singkat-
nya, semua tanaman berguna bagi
manusia berasal dari tubuh Dewi
Sri Pohaci (Legenda Dewi Sri, dio-
lah dari berbagai sumber).

Kemiripan struktur dan motif
Legeda Dewi Sri dan Legenda Putri
Mandalika terlihat dalam Tabel 1.

Kesamaan struktur kedua le-

genda ini memperkuat asumsi kita

tentang kesatuan'tanah-air' seba-

gai'ibu pertiwi' dalam imajinasi bu-

daya masyarakat Nusantara. Berba-

gai legenda tentang laut berikut ini
juga secara eksplisit menyebut laut

dan makhluk-makluk laut sebagai

'ibu'.

Masyarakat Sumatra Utara dan

Aceh bersama-sama mengenal se-

buah legenda bahureksa laut Yang

perkasa, Legenda Putri Hijau (Dewi,

2013; Wikipedia, 2013). Putri yang

dikenal sangat cantik ruPawan ini

menjadi penghuni menghuni se-

buah negeri di dasar laut di sekitar

Pulau Berhala. Ia mencari incaran

dan ingin dilamar Raja Aceh tetapi

ditolak. Merasa dihina, Raja Aceh

menyerang benteng Pertahanan
Putri Hijau tetapi berkat kesaktian

dua saudara kembarnya: Meriam

Buntung dan Ular Simangombus,

Putri Hijau dapat dilarikan mela-

lui sebuah terusan [falan Puteri

HijauJ, memasuki sungai Deli, dan

langsung menuju ke Selat Malaka.

Hingga sekarang kedua kakak bera-

dik ini dipercaya menghuni sebuah

negeri dasar laut di sekitar Pulau

Berhala.

Legenda penguasa laut yang Pa-

ling terkenal di tanah air adalah legen-

da Ratu Laut Selatan yang terutama di-

percaya masyarakat Jawa dan Sunda.

Ada dua tokoh penting dalam legenda

ini, yaitu Kanjeng Ratu Kidul (yang

berasal dari Jawa) dan pembantu seti-

anya yang bemama Nyai Roro Kidul
(yang dipercaya berasal dari Sunda).

Tentang asal usul Kanjeng Ratu

Kidul, ada banyak versi yang saling

berbeda satu dengan yang lain (Re-

sink, 1997; Wessing, 1997). Ada cukuP

banyak versi yang mengatakan bahwa

Kanjeng Ratu Kidul adalah putrid dari

Brawijaya, sebuah kerajaan di Jawa
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Tabel L Perbandingan Struktur Legenda Dewi Sri dan Putri Mandalika

No Keterangan Dewl Sri Putrl Mandalika

1. Akar masalah: cinta Bhatara Guru jatuh cinta pada Dewi Nyi
Pohaci Sanghyang Sri

Banyak pangeran jatuh clnta pada Putri
Mandalika

2. Alasan dikorbankan Menghindari aib dan skandal yang akan
merusak keselarasan di kahyangan.

Menghindari jatuhnya korban dari peperangan

antar pangeran yang memperebutkan Putri
Mandalika

3. Cara pembuangan Para dewa khayangan membunuh dan
membuang Dewi Sri ke dunia.

"Putri Mandalika sendiri memutuskan menjadi
nyale untuk dinikmati semua penduduk.

4. Cara persembahan Dari tubuh Dewi Sri, tumbuh berbagai '
lenis tanaman

Dari tubuh Putri Mandalika, muncul nyale secara
periodik sebagai makanan bagi penduduk.

Timur, seperti dalam catatan Resink

(199'7) dan Setiawan (1981).

Sang Rara lahir dari dinasti Buda

Kaiacakra (Tantrayana), Mahara-
ni (Kaisarina) Suhita dengan su-

ami sang Aji Ratna Pangkaja, raja
Tanah Malayu. Lara Kidul diam-
bil menantu Brawijaya (Hyang
Purwawisesa, B re Wen gke r : 1"45 6-
66), dijodohkan dengan Raden
Bondan Kejawan alias Kidang Te-

langkas, putra hasil perkawinan-
nya dengan Wandan Bodricemara
(Resink, 1997, Setiawan, 1981J.

Benarkah Kanjeng Ratu Kidul
adalah anak manusia, sekalipun dia
keturunan raja Brawijaya? Penjela-

san Setiawan berikut ini benar-be-

nar bersifat legendaris.

Tapi dongeng mengisahkan,
bahwa Rara Kidul Dewi Nawan-
gwulan tersebut bukan putri Ma-
harani Suhita - Aji Ratna Pangka-
ja. Ia salah satu dari tujuh bidada-
ri yang tidak bisa mengangkasa
kembali, gara-gara busananya
dicuri dan disembunyikan di lum-
bung padi oleh Bondan Keiawan,
ketika mereka sedang asyik man-
di di sebuah sendang.

Dalam kepercayaan masyara-

kat Jawa dan Sunda, sosok Ratu Ki-
dul merupakan sosok agung yang

dimuliakan dan dihormati. Orang

fawa mengenal sebuah istilah 'relu-

teluning atunggal" yaitu tiga sosok
yang menjadi satu kekuatan. Yaitu,
Eyang Resi Projopati, Panembahan
Senopati, dan Ratu Kidul. Panem-
bahan merupakan pendiri kerajaan
Mataram Islam, yang dipertemukan
oleh Ratu Kidul ketika bertiwikra-
ma sesuai arahan Sunan Kalijaga
guna memenuhi wangsit yang di-
terimanya membangun sebuah
keraton yang sebelumnya sebuah
hutan dengan nama "alas mentook"
(kini Kotagede di DIYI. Pada pros-
es bertapa, diceritakan semua alam
menjadi kacau, ombak besaq, hujan
badai, gempa, dan gunung meletus.
Ratu Kidul setuju membantu dan
melindungi Kerajaan Mataram, dan
bahkan dipercaya menjadi "istri
spiritual" bagi Raja-raja trah Ma-
taram Islam. Perkawinan spiritual
antara raja-raja Mataran dengan
Ratu Kidul menunjukkan bahwa
kerajaan [baca: Indonesia) hanya
akan menjadi bangsa yang kuat jika
'menyatu' dengan laut.

Berbagai legenda tentang Dewi
Laut dari berbagai kawasan Nusan-

tara yang diungkapkan di atas, yang

mencakup wilayah Lombok, Sumatra

Utara, Aceh, dan Pulau Jawa, menem-

patkan laut sebagai sebuah wilayah
aman dan memberi harapan hidup

dan dijaga "dewi laut" yang perkasa.

Berbagai legenda itu telah menanam-

kan keyakinan yang kuat dalam inga-

tan kolektif bangsa Indonesia tentang

persatuan antara darat dan laut.

Kesimpulan

Apakah bangsa Indonesia adalah

bangsa bahari? Jika kita cermati ber-

bagai mitos dan cerita rakyat tentang

laut, kita dapat menyimpulkan secara

tegas bahwa bangsa Indonesia me-

mang bangsa bahari. Berbagai cerita
rakyat di kawasan Indonesia timur
bahkan menunjukkan bahwa laut ada-

lah pemberi kehidupan yang paling

utama (suku Bajao, suku Lamalera,

dan suku Sasak). Semasa jayanya

Kerajaan Majapahit, Nusantara me-
rupakan sebuah kesatuan maritim
dan kerajaan laut terbesar di anta-
ra bangsa-bangsa beradab di muka
bumi. Harapan akan adanya kesi-
nambungan dan kontinuitas ke-
rajaan laut terbesar dari Kerajaan
Majapahit ke Kerajaan Mataram
tampak dari legenda putri Kanjeng
Ratu Kidul yang merupakan putri
Raja Brawijaya, raja terakhir ke-
rajaan Majapahit. Konsep tentang
"perkawinan spiritual" Kanjeng
Ratu Kidul dengan raja-raja Mata-
ram menunjukkan poros imajiner
kesatuan antara darat dan laut.

Persoalannya adalahr sejak
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kapan kedigdayaan lndonesia se-

bagai bangsa bahari mulai surut?
Perhatian pemerintah terhadap
pembangunan kelautan sangat

minim. Anggaran Pembangunan

Nasional (APBN) tahun 2012, mis-
alnya, secara menunjukkan hal itu

IDhany, 20LZ). Kementerian Agama

mendapatkan alokasi Rp 37 triliun,
Kementerian Pertanian hanya men-

dapat Rp 1B triliun, dan lebih ironis
lagi Kementerian Kelautan hanya

menerima Rp 5 triliun. Hal initentu
memiliki dampak buruk pada pen-

gembangan infrastruktur dan bu-

daya kelautan.

Referensi budaya yang paling
tepat untuk dirujuk adalah novel

Arus Balik karya sastrawan besar

Pramoedya Ananta Toer (2002).

Menurut Pram, pada zaman keema-

san Majapahit, arus bergerak dari
selatan ke utara, segala-galanya:

kapal-kapalnya, manusianya, amal
perbuatannya dan cita-citanya, se-

mua bergerak dari Nusantara di
selatan ke Atas Angin'di utara. Tapi
zaman berubah, arus telah berbalik
-- bukan lagi dari selatan ke utara te-
tapi sebaliknya dari utara ke selatan.

Utara menguasai selatan, menguasai
urat nadi kehidupan Nusantara. Aki-
batnya: perpecahan dan kekalahan
yang beruntun tiada hentinya sea-

kan menjadi bagian dari Jawa,

Arus Bulikmerupakan novel per-

tama dalam khazanah sastra Indo-
nesia modern yang mengisahkan

Nusantara dalam segala kemegahan-
nya sebagai kesatuan maritim, seba-

gai kekuatan bahari yang jaya. Bagi

Pramoedya, kekuatan citra bahasa

Indonesia beserta segenap wawa-

san falsafah dan estetikanya tertem-
pa dan berkembang berkat wawa-
san kelautannya yang berwatak luas

menembus kedangkalan dan keker-

dilan. Sebagaimana juga kejayaan

persatuan dan kesatuan Indonesia

dilahirkan oleh gelora kebaharian.

Sebaliknya kawasan-kawasan peda-

laman agraris mengungkung wawa-

san berpikil cenderung memben-
tuk watak kerdil dan kerirunafikan
akibat tiadanya sentuhah gemuruh
gelombang lautan.

Indonesia, di mata Pramoedya

Ananta Toeq tak akan habis-habis-
nya dirundung masalah integrasi
dan tersendat perkembangannya,

karena kekuatan bahari Indonesia
sejak merdeka justru selalu dia-

tur oleh kekuasaan angkatan darat
dengan watak khasnya yang bukan
saja tak kenal, bahkan meminggir-
kan wawasan kebaharian. Upaya

membangkitkan kembali wawasan

kebaharian perlu dilakukan seba-

gai sebuah "Gerakan Nasional" yang

melibatkan dua unsur penting, yai-
tu (1) kaum akademisi yang akan

menggali dan mengkaji semangat
kebaharian dalam berbagai tra-
disi lisan, dan (2) pelaku budaya
populer seperti film-maker yang
akan memasyarakatkan semangat
itu melalui sebuah rekayasa sosial
(social engineering) dalam bentuk
film, sinetron, iklan, video games,

dan sebagainya. Tanpa gerakan ter-
padu yang semacam itu, kita hanya
akan menggemakan semangat ke-
baharian melalui museum maritim
Indonesia.
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Sebelum lahirnya Deklarasi Djuan-
da, wilayah negara Republik Indo-
nesia mengacu pada Ordonansi
Hindia Belanda 1939, yaitu Terito-
riale Zeedn en Maritieme Kringen
Ordonantie 1939 (TZMKO 1939).
Dalam peraturan zaman Hindia
Belanda itu, pulau-pulau di wilayah

Nusantara dipisahkan oleh laut
di sekelilingnya, dan setiap pulau
hanya mempunyai laut di sekeliling
sejauh 3 mil dari garis pantai. Kare-
na itu, kapal asing bisa dengan be-
bas melayari laut yang memisahkan
pulau-pulau tersebut.

Lagu itu berjudul "Nenek Moyang-
ku Seorang Pelaut". Selengfapnya,
syairnya sebagai berikut. "nenek
moyangku orang pelaut//gemar
mengarung luas sanpdra//me-
nerjang ombak tiada' takut//me-
nempuh badai sudah biasa//angin
bertiup layar terkembang//ombak
berdebur di tepi pantai//pemuda
berani bangkit sekarang ke laut kita
beramai-ramai."

Flying Dutchman adalah mitos dari
Belanda, menceritakan tentang se-

buah kapal yang kaptennya ingin
mendapatkan jalan pintas aman
mengelilingi Tanjung Harapan. Se-

bagai syaratnya, dia harus menjual
jiwanya kepada iblis. Akan tetapi,
sang kapten melakukan kesalahan.
Ia lupa meminta hanya satu kali
perjalanan. Akibatnya, ia dipaksa
berlayar bolak-balik selamanya.
Banyak yang menceritakan bahwa
pelaut yang melihat kapal Fllng
Dutchman, maka ia atau kapalnya
akan mendapat musibah.

Dalam legenda Yunani, Serena
adalah setan laut yang berwujud
setengah wanita setengah burung
yang nyanyiannya memikat para
pelaut sampai lupa diri dan mati di
karang-karang. Odysseus berhasil
bertahan. Ia menyuruh para pelaut-
nya menutup telinga dengan lilin
(malamJ dan mengikat Odysseus ke
tiang layar.

Mary Celeste adalah kapal barang
Amerika yang meninggalkan New
York pada November 1872 menuju
Genoa, Italia. Bulan berikutnya, ka-
pal ini ditemukan terombang-am-
bing dengan layar terpasang untuk
menghadapi badai. Namun, kapten
dan awaknya tidak ditemukan. Se-

pertinya mereka pergi terburu-bu-
ru. Tidak seorang pun tahu apa se-
babnya.

3 Segi Tiga Bermuda merupakan
salah satu misteri belahan dunia
Barat yang mendunia dan bera-
bad-abad telah menyimpan kisah
yang tak terpecahkan. Misteri demi
misteri inipun bahkan telah dicatat
oleh pengelana samudera Christop-
her Columbus. Kisah misterius ini
terletak di wilayah lautan di Samu-
dra Atlantik. Di dalam garis imaji-
ner kawasan ini menghubungkan
tiga wilayah yaitu wilayah antara
Bermuda teritorial Britania Raya
sebagai titik di sebelah utara, Puer-
to Riko, teritorial Amerika Serikat
sebagai titik di sebelah selatan dan
Miami, negara bagian Florida, Ame-
rika Serikat sebagai titik di sebelah
barat. Banyak cerita misterius yang
muncul dari tempat tersebut, misal-
nya cerita tentang hilangnya kapal
laut beserta seluruh awaknya kala
berlayar di daerah yang disebut se-
bagai daerah Segitiga Bermuda.

9 Ernest Hemingway dalam The Old-
man and The Seq (1952) menggam-
barkan laut sebagai sebuah medan
pertempuran antara hidup dan
mati. Makhluk-makhluk laut (hiu-
hiu raksasa) seringkali lebih perka-
sa dibandingkan dengan manusia
yang hanya direpresentasikan oleh
lelaki tua. Santiago yang sia-sia me-
laut selama 84 hari dan akhirnya
menangkap seekor ikan besar teta-
pi habis dimakan hiu-hiu buas.

10 Tradisi menangkap Nyale ini pun
terdapat di beberapa wilayah di
NTT. Pada waktu kecil, di Pulau
Lembata, NTI saya sering ikut me-
nangkap Nyale ini. Sekalipun tidak
ada legenda khusus tentang asal-
usul Nyale ini, di Lembata tradisi
menangkap nyale disebut "Nyale
Gere" fmunculnya ny ale).

PUSAT NO. OB/20I4 95


